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HASIL PENELITIAN

. Paparan data
Setelah  melakukan pengumpulan data dilapangan, dengan

menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi,
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Nomor Rekening : 0132936676

Nama Bank : BANK JATIM Cabang Kraksaan
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2. Visi Misi MTs Nurul Jadid
Visi Madrasah : Terbentuknya manusia beriman, Bertagwa,
berakhlaqul karimah, berilmu, berwawasan luas, terampil dan
bertanggung jawab dalam sosial kemasyarakatan.

Misi Madrasah

a. Penanaman keilmuan;




4. Keadaan Siswa (10 tahun terakhir)
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5. Sarana dan Prasarana
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RUANG JUMLAH LUAS (M?)
Kelas 34 7x8
Laboratorium IPA 1 7x8
Laboratorium Bahasa S N _ 1 7x8
Perpus_takaén %{ ; 7x8

8‘ ‘
4 x;l

Kamar Mand@\} 2 3x3

PROBOY

BP/BK ‘OB 1 4x6

Kopsis Siswa 2 3x4

OsSIS 2 3x4

Aula 2 21x8




Ruang rapat pimpinan 1 4x4

Musholla 2 8 x9

6. SEKILAS SEJARAH BERDIRINYA MTS NURUL JADID

Pondok Pesantren sebagai lembaga keagamaan yang bergerak

didalam berbagai rtﬁ:’mAaE th
keagamaa, &ana
peng@.

%h, pengembangan misi

ad@adanya
an@ mulai
u ada yang

darxa yang

A ' ge??\b a agar para
santri.me y man@dijadikan tempat
studinya sesuai d nga@R@%\k@mampuan individu dan

prospeknya masing-masing.

tau

Sedangkah salah satu lembaga pendidikan yang ada dibawah
naungan Pondok Pesantren Nurul Jadid yaitu MTs NJ yang berdiri
secara resmi mulai tahun 1977, kedengaran baru mendapat sk. Yayasan

tertanggal 1 Januari 1978 dengan Nomor : 039/NJ/A-111/1978.



Sedangkan piagam yang dikeluarkan oleh Departemen Agama bernomor :
1.m/3/386/1980.

Namun sebelum berdiri lembaga MTs. Nurul Jadid terdapat
pergantian atau pergantian perubahan nama lembaga yang didasarkan pada
situasi dan kondisi pada saat itu.

Sebagai langkah awal, berdirinya sebuah lembaga yang bernama

ebArSa N @kn oleh KH. Abd Wafi
Sekallg embaga O{‘mnkan dengan
{ y - = a

\}twnya setelah

| berjalan

amlkutnya

yaltu "
Iemg Sa baru

an’ KH.

FLOUR KEL

, paga n 1961 dan
sekaligus gal nya. erusaha dengan
penuh optimal&e@ﬂa@%@&(katkan. Ternyata hanya
tercatat dalam sejarah lembaga pendidikan MUALLIMIN ini hanya
berjalan selama 9 tahun yang terhitung sejak tahun 1961 sampai tahun
1969.

Kemudian dalam perjalanan berikutnya sebagai pengganti  dari

bubarnya lembaga pendidikan MUALLIMIN adalah Madrasah



tsanawiyah. Lembaga ini dapat berjalan dengan cukup baik mempunyai
prospek yang cukup jelas, sehingga tercatat lembaga milik Yayasan
Nurul Jadid selama 3 tahun. Akhirnya madrasah Tsanawiyah oleh
Pemerintah di Negerikan sebagaimana yang dapat kita saksikan sekarang
yang bertempat diantara jalan Paiton, tepatnya di desa Karanganyar Paiton

Probolinggo. Dan sekarang Iembaja\iTni mengalami  perkembangan dan

pertumbuhan ya@gaﬁais
P' Tgaw 1 a gasyarakat dan
m y pendidikan

ad%
Pem%h
dirinyay, dala i baik dalam
r a Iﬁaga ini
a m'tahap
sekali g ‘berminat
>

perta ﬁ\se
te : selanj mbaga ini sudah

masuk pad

berubah nama,_dan terc@R@B@éﬁﬁ selama 3 tahun.
Selanjutnya akibat dari perubahan nama Sekolah, maka pada tahun

1977, yang semulanya PGANJ 6 tahun berubah menjadi MTsNJ untuk

kelas I, 1l dan Il sedang untuk kelas 1V, V dan VI menjadi MA Nurul

Jadid. Kemudian dalam perkembangan selanjutnya MTs Nurul Jadid



telah memiliki gedung sebanyak 25 lokal sebagai fasilitas belajar
mengajar, yaitu :

a. 1 Lokal untuk ruang Kepala dan Tata Usaha

b. 1 Lokal untuk ruang Perpustakaan

c. 2 Lokal untuk ruang Belajar

d. 1 Lokal untuk ruang Guru
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B. Strategi Kepala Sekolah dalam meningkatlan disiplin siswa
Berdasarkan observasi penelitian di lapangan, peneliti menemukan
strategi yang digunakan dalam pembinaan sikap disiplin di MTs Nurul
Jaid adalah sebagai berikut:
dalam strategi kepala sekolah memberikan cara pandang yang

sangat luas terhadap anggota karyawannya, dan selalu memberikan janji

efesesnsi atasxta gi A}&UdN@ﬁnan disisi lain selalu
meneri eca/d lu @

siswa
rapkan strategi
peserta
didi an menerapkan
strategi yang efgkaif untu disi Ii@idiknya.
Sebelumnya keﬁR@B@gﬁrMegi itu adalah sebuah

alat atau trik untuk mencapai tujuan yang di harapkan, dan indikator
kedisiplinan itu banyaknya siswa yang megesampingkan kedisiplinan
sehinmgga banyak siswa yang melaggar, semantara kedisiplinan itu usaha

untuk menanamkan nilai agar siswa menaati untuk peratutan yang ada.



Seperti apa yang dikatakan ketika saat di wawancarai di ruang
kepala sekolah,

Jadi strategi itu cara atau sesuatu yang di gunakan untuk
mendisiplinkan siswa atau tujuan  kita, sementara indikator dari
kedisiplinan banyaknya siswa yang tidak memahami manfaat bersikap
disiplin dan kedisiplinan itu sendiri upaya Kkita untuk menanamkan
pemahaman agar agar siswa menaati peraturan yang di tetapkan.**

Yang dililian.ﬁ ag N C;K (Koordinator penegak
kedisiplinan)ge)&n n@a@ebih dahulu tata
: KPK m&dan KPK putri

sebelum bertinda
terti% ka
~danNugd B iIb yang jelas

o)

format
n dMi dari

------------------ wa@uingga
*

b eraturan__jt . 1 mensosialisasikan
terlebuh dahulu ki pad%6 gsung diterapkan, tetapi
kami sosialisasikan tentang™t eftid~yang ada di lembaga MTs Nurul
Jadid sangsinya seperti apa, baru setelah itu kami penerapan”#

Dalam proses penerapan ini KPK bertugas untuk memantau siswa,

mulai dari kegiatan pagi yang dimana KPK di bantu langsung oleh anak
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OSIM untuk mendata anak-anak di gerbang siapa yang datang terlambat
dan yang tidak mengikuti tata tertib seperti seragam maupun
keterlambatan.

Selanjutnya dari data yang di peroleh tentang seragam dan
keterlambatan KPK berkordinasi kepada wali kelas agar wali kelas juga

mengikuti pembinaan dan memotifasi siswa, otomatis pencatatan itu di

- N

beri point.untu

garan,yang ada.

é«ﬂ{si kembali di
u ymasalahan-
pel aran, yang

ng@kepada
: pt
Bva : . ’ da wu Saat

jam kegiatan
rahazlagn ‘data

nya dan

asikan juga

peranan penting dalam membantu siswa dalam mengembangkan potensi
yang dimiliki. Guru dan KPK juga berperan dalam penerapan strategi
sikap disiplin melalui interaksi yang dilakukan.

Contoh dan keteladanan guru adalah suatu perbuatan atau tingkah

laku yang baik, yang patut ditiru oleh anak didik yang dilakukan oleh



seorang guru dalam tugasnya sebagai pendidik, baik tutur kata maupun
perbuatannya yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh
siswa, baik di lingkungan sekolah maupun dilingkungan masyarakat.

Selain itu juga pengawalan koordinator penegak kedisiplinan
(KPK) menjadi teladan yang baik untuk siswa dan sebagai pengawas yang
baik ketika ada siswa yang tidak disiplin yang kemudian KPK tersebut
yang langstng %rﬁ&rinm @ hRyimansseperti contohnya
siswd k@%&naka‘ di

A

i an@}gika sekolah jam

1 pemaan sikap

n- linggo,

Kedisiph a@ a-sama sudah
ada”*®

Berdasarkan informasi hasil wawancara itu kepala sekolah dalam
upaya meningkatkan kedisiplinan peserta didik itu membentuk pelanning
ketenaga kerjaan penegak kedisiplinan, dan yang mengatur atau
mengawasi kedisiplinan yaitu KPK (Koordinator Penegak kedisiplinan)

sendiri.
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Sementara itu, selain membentuk KPK (Koordinator Penegak
kedisiplinan) kepala sekolah juga membentuk/membuat jadwal
penyambutan siswa setiap pagi dan untuk mengawasi segala bentuk
kegiatan atau kelengkapan siswa yang sudah datang, dan itu di lakukan

setiap hari.

“ membentuk piket siswa putra dua orang dan putri dua orang agar

setiap siswa yang /{4 Ag atN Wndata termasuk izin kepada
”47
- ’¢,

itu tidak melulu
pandang
njuga

takan
terkait
anning strategi

@&)[lnya bahwa banyak

sementara jika di persentasekan

kepala Sekola
hambatan-hambatan  yang terja I,
keberhasilannya dalam penerapan itu sekitar 85 persen seperti apa yang di
sampaikan oleh kepala sekolah ketika di wawancarai

“sementara sesuai dengan planning cuman ada hal- hal yang
menyimpang itu pasti, karna yang namanya siswa banyak yang terkendala
juga ysng berkaitan dengan seragam, karna pertama masalah seragam ini
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membuat siswa tidak berbuat disiplin dalam cara berpakaian karna ketidak
tuntasan pemberian seragam dan di daerah siswa yanag berdomisili di
asrama banyak yang hilang seragamnya, kemudian ada lagi yang di pakek
oleh temennya sehingga masuk kesekolah tidak memakai seragam,
demikian juga yang berkaitan dengan sepatu dan lain sebagainya, memang
begitu kalau di pondok’**®

Jelas sekali bahwa dalam hal apapun planning itu ketika di

laksanakan tidak akan sepenuhnya berjalan mulus atau sesuai dengan

harapan Kita; nam{sﬁl&a N f_mencapai target dalam

paian @s @ apalagi khsusus
es%t;n ahwa akan

\ — f =
Mr&aﬁate i njang
| . |

‘ ] @ |
termasu s@ -nyoret seragam,

memakai kaos da be@R@ esaul’ dengan peraturan
sekolah karna ketika ada siswa yang pakek kaos dalam terus ketika pulang
kebanyakan baju seragamnya di lepas sehingga perlu dengan adanya
operasi kelas dan itu dilakukan satu bulan sekali.

Kemudian lagi setiap hari ahad itu diadakan kegiatan mauidatun

hasanah itu dillaksanakan setiap minggu disiitu ada pembinaan dan
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pendidikan sementara estimasi waktunya sekitar setengah jam, dan itu
yang memberikan pembinaan langsung oleh guru-guru yang ada secara
bergantian.

Dalam pengendalian strategi kepala sekolah dalam disiplin ini
disusun dengan Buku point sebagai penghubung yang itu merupakan buku

yang berisi tata tertib yang diberlakukan jika seorang siswa melakukan

atu@a i seko h.é% n strategi dengan buku

men dim ag'gp pelanggaran
pa Ing-masing

pelanggaran

point ku pginggaran tertl'b siswa

inigilingg |

ak etapl disini tidak, b
undang) itu'disini anylhR@l% % )

Berdasarkan wawancara kepada kepala sekolah, menerapkan

isw, b disini bukan
@l dilanggar ada
xﬂ (tat” tertib/undang-

I
p

strategi buku penghubung atau sistem point itu untuk mengetahui tingkat
pelanggaran yang dilakukan oleh peserta atau siswa, semisal datang

terlambat itu akan tertera di point point buku panduan itu sendiri dan
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kemudian rekapan pelanggaran itu di berikan ke wali kelas terus di tindak
lanjuti sehingga nantinya akan di berikan arahan atau pembinaan langsung
oleh wali kelas maupun guru-guru yang sudah ada.

Berdasarkan informasi tadi dapat disimpulkan bahwa, penerapan
sistem point menggunakan buku penghubung pihak sekolah untuk

memantau segala aktivitas/jenis pelanggaran yang berperan bagi

perkembangan fli’ Aﬁ&ﬂ MU
penghub /s%m poj g i bih, berhati-hati
Iaglﬁk: teﬁt ya, sebuah
K r ebiasaan-

O
o@epala

akan tertanam

Rentingnya  buku

lalui’kesadaran

r baik di

ala s k@aras dengan teori

penulis yakni_strdtegi PR.B dai_dengan memberikan

pandangan yang luas dan penerimaan dalam pengelolaan organisasi.
Sementara di teori Transformasional dan strategi fasilitatif hanya ada
sebagian saja yang berjalan dalam artian tidak sepenuhnya sesuai dengan

teori penulis.



C. implikasi strategi kepalasa sekolah dalam meningkatkan disiplin
siswa

dari implementasi strategi kepala sekolah dalam meningkatkan

disiplin siswa implikasinya sangat besar, artinya bahwa ada penurunan

pelanggaran yang dilakukan siswa dari tahun sebelumnya contoh semisal

mereka yang d@se@h&e&@ ﬁlal persentasenya tujuh
e%ian i

kebalé% artinya yang
tu\h/\lluh persen
ju G implikasi

ya j kepala sekoTga \/ 6
kepyda swv& ri @rkecn

dari strategi

puluh |

pat ‘di ast‘ikan

aj ra penuh

I muAgkdT:
: sep%ng pak H@elaku koordinator
KPK saat di'wawa car$R OBO\/

“dampaknya kalau bisa dikatakan kepada siswa mulai dari
hal terkecil saja, itu sangat berdampak positif bisa di kroscek, jadi
anak-anak mohon maaf misalkan kita lihat dari pagi siswa itu
berangkat jam 07:00 anatar saya dan ustad yang lain sudah berada
di sini, artinya untuk menunggu anak-anak”, tegasnya saat di

wawancarai di kantornya”.*
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Jadi sangat jelas bahwa dampak positifnya sangat besar, dan dari
itu juga terjadi penurunan pelanggaran yang sering terjadi seperti ketika
berangkat dari wilayahnya atau asramanya tidak memasukkan baju namun

saat ini sudah melakukan kedispilinan itu tanpa harus di kawal secara terus

terhadap siswa dalam hal

menggunaka Xrgn sekolah sangL[ nypelanggaranya, jadi
strategi ‘ |kat<p/@|k Karna guru
me &t{an J e GV MET) - . S\ otlfa3|

menerus.

Sementara dam ? Sng
€

én seragam yang di

berikan*“olgh pe satu dampak pada
akhirnya, mesk#un a NG
seragam dengan fakor pertama belum mendapatkan seragam
semisal disini ada guru baru belum dapat pembagian sergam
misalkan, yang kedua terkadang ada jadwal diniah di MTs Nurul
Jadid artinya bukan guru asli dari MTs sehingga seragam tidak
sesuai dengan ketentuan sekolah tetapi dari dampak ini juga
akhirnya di guru-guru yang ada di lembaga khususnya itu secara
pelan pelanpun akan memberikan contoh kepada siswa di mulai

dari kopyahnya seperti harus hitam,berseragam dan bersepatu’>*
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Artinya dari itu siswa akan memiliki kesadaran untuk menjadikan
guru sebagai contoh dan motifasi yang baik oleh para siswa, dengan
demikain siswa dalam kedisiplinan akan mematuhi langsung dari tata

tertib atau aturan yang ada di lembaga MTs Nurul jadid

Selain itu juga kepala sekolah mengatakan dampaknya dirasakan
kepada lembaga seperti a-Ea yg de jkan ketika di wawancarai
¢ Sel x:&aknya terhadap siswa&g cara, tidak sadar
berdam lembagigt 3 - I
seca@ dazih® I pt

lemb apat perhatian
antré Nuryl Jadid”.

at inimalisir

art@mbaga

an in dala

Berdasarkan pemaparan dari hasil penelitian di lapangan terhadap
strategi kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin siswa yang dilakukan
oleh kepala sekolah MTs Nurul Jadid sudah cukup baik karena ditandai

dengan penurunan pelanggaran yang di lakukan siswa.



Adapun penjabaran dalam pembahasan ini yang berpedoman pada
pertanyaan peneliti tentang:
1. implementasi Strategi yang di gunakan dalam meningkatlan
disiplin siswa
Strategi berasal dari kata Yunani strategia yang berarti ilmu perang

atau panglima perang. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Strategi

adalah ren@ar&&immg @iatan untuk mencapai
s@wa strategi

plin siswa

n undang

Cﬁ "

motlfaS| Seta
ta dafhx daka ersama

an’ guru

mgu non formal

berjala Wbal . v@ngartlkan bahwa
adanya peran baru RR.“

dalam menjalankan tugasnya yang dimulai dari membentuk hubungan

untuk”memudahkan guru

kerjasama dan komunikasi yang baik.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan kedisiplinan siswa

sangatlah dibutuhkan strategi seorang kepala sekolah yang mempunyai

>2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2008, him. 1340.



kapabilitas, kredibilitas dan daya juang yang tinggi berdasarkan
kepemimpinan yang baik dan amanah. Karena baik buruknya suatu
organisasi atau lembaga pendidikan dapat dilihat bagaimana strategi
untuk kebaikan kedepannya.

Bentuk strategi yang telah direncanakan dan dilaksanakan

kepala sekolah -adalah membuat KPK (Koordinator penegak

kedwmlman,\’x{' kAx& a»ZNU&
% embaer?an daya kreatif
0se baik: laysekolah

u sharing

tahﬁsn dari

rhasn

disiplin siswa serta

Musyawarah
ing terb ka“dan

Si untuk

tUJuan dite @ltas pembelajaran
di lembaga pendid @R@BO

Tentunya dalam pembahasan yang di hasilkan peneliti dalam
temuan dilapangan sesuai dengan teori Syarifuddin yakni strategi
transformasional, sementara strategi hirarki dan strategi fasilitif tidak
sepenuhnya dilaksanakan oleh kepala sekolah Mts Nurul Jadid paiton

Probolinggo.
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